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DAFTAR ISTILAH 

1. Lesbian : Perempuan yang memiliki orientasi seksual kepada sesama 

perempuan 

2. Gay : Istilah untuk laki-laki yang memiliki orientasi seksual kepada sesama laki-

laki 

3. Buchy : Perempuan yang memiliki penampilan maskulin dan berperan sebagai 

sosok maskulin dalam  hubungan lesbian 

4. Tom : Dideskripsikan oleh subjek sebagai  Tomboy, yaitu wanita yang 

berperawakan laki-laki, memiliki perananan maskulin dalam hubungan lesbian 

5. Vers : Peran dalam gay yang mampu menjalani dua peranan yaitu menjadi 

penetrasi dan pemerima penetrasi 
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GUIDELINE INTERVIEW 

Interviewer   : Dewi Sri Wardanriani T 

Jenis interview  : Semi Terstruktur 

Tempat   : 

Waktu/ Tanggal  : 

Observasi Fisik 

Lingkungan/tempat Interview  Subjek 

  

 

Identitas Subjek 

Nama/Inisial  

Jenis Kelamin  

Orientasi Seksual  

Umur  

Pekerjaan  

 

Pertanyaan Berdasarkan Aspek Tahapan Decision Making Oleh Minda 

(2015) 

1. Identification 

(Individu akan mengidentifikasi mengapa suatu keputusan perlu dibuat)  
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Pertanyaan : 

a. Sejak kapan anda menyadari memiliki ketertarikan pada hubungan 

romantis atau melakukan aktivitas seksual dengan orang lain? 

b. Bagaimana anda menyadari untuk memiliki hubungan romantis atau 

melakukan aktivitas seksual dengan orang lain? 

c. Mengapa anda ingin menjalin hubungan romantis atau melakukan 

aktivitas seksual? 

d. Mengapa anda berfikir jika menjalin hubungan romantis atau 

melakukan aktivitas seksual itu penting? 

 

2. Framing 

(Tahapan ini, individu akan melakukan pemetaan yang mempertimbangkan 

tentang keuntungan dan kerugian dari alternatif pilihan) 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana perasaan anda terhadap hubungan sesama jenis dan 

hubungan dengan lawan jenis? 

b. Apa yang anda harapkan dari hubungan sesama jenis? 

c. Apa yang anda hindari atau takutan dari hubungan dengan lawan jenis? 

 

3. Generation 

(Pada tahapan ini individu mulai mencari atau menemukan alternatif dalam 

keputusan) 

a. Sejak ka  pan anda mulai menyadari memiliki ketertarikan pada 

hubungan sesama jenis? 

b. Bagaimana anda mulai menyadari memiliki ketertarikan pada hubungan 

sesama jenis? 

c. Bagaimana anda ingin memulai hubungan sesama jenis? 

 

4. Judgement 
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(Judgement dibuat berdasarkan pertimbangan probabilitas, kerugian, 

keuntungan, dan nilai dari alternatif pilihan tersebut. Judgement dapat dibuat 

berdasarkan pertimbangan risiko nyata atau risiko yang dirasakan) 

a. Apa yang membuat anda senang dengan hubungan sesama jenis? 

b. Apa yang membuat anda bertahan dalam kehidupan seks sesama 

jenis? 

c. Menurut anda, apakah ada risiko dari hubungan sesama jenis? 

d. (Jika jawaban C “ada”) seperti apa risiko yang anda alami? 

e. Bagaimana anda menyikapi risiko tersebut 

f. Seperti apa tanggapan orang terdekat anda terkait keputusan orientasi 

seksual anda? 

g. Bagaimana anda menyikapi tanggapan orang sekitar? 

h. Bagaimana tanggapan lingkungan anda terkait keputusan menjadi 

homoseksual? 

(siapa lingkungan tersebut, seberapa besar pengaruh lingkungan 

tersebut terhadap anda) 

 

5. Available and Representativeness 

(alternatif pilihan yang menonjol dalam memori individu, dapat muncul 

dengan cepat dalam ingatan) 

a. Apakah anda merasakan ada hasrat besar menjadi homoseksual? 

b. (jika jawaban a ”ya”) lalu seperti apa hasrat yang anda rasakan? 

c. Apakah menjadi homoseksual dan mampu mengespresikan orientasi 

seksual anda merupakan keinginan yang selama ini ingin anda 

wujudkan? 

 

RANDOM QUESTION 

1. Bagaimana perasaan atau tanggapan anda terhadap lawan jenis? 

2. Apakah anda memiliki keingan atau rencana untuk menyukai lawan jenis? 

3. Apakah anda pernah mencoba/berusaha untuk menyukai lawan jenis? 
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4. Apakah anda bergabung dalam komunitas? 

5. (jika “iya”) bagaimana tanggapan atau perasaan anda terhadap komunitas 

tersebut? 

6. Apa yang anda harapkan dari komunitas tersebut? 

7. Seberapa sering anda berinteraksi dengan komunitas tersebut? 

8. Berapa kali anda berganti pasangan? 

9. Apakah anda melakukan hubungan seksual hanya kepada pasangan atau 

kepada siapapun yang bersedia? 

10. Apa peran atau status anda dalam aktivitas seksual? 

11. Bagaimana anda memilih peran ini? 

12. Mengapa anda memilih peran tersebut? 

13. Apa harapan anda kedepan? 

14. Seperti apa anda melihat diri anda sendiri dalam 5-10 tahun kedepan? 

(khususnya dalam kehidupan romantis) 

15. Adakah hal yang sangat ingin anda lakukakan atau wujudkan



101 
 

INFORMED CONSENT 

LEMBAR PERSETUJUAN PASRTISIPAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawa ini : 

Nama/Inisial  : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Orientasi seksual : 

Menyatakan persetujuan saya sebagai subjek penelitian yang disusun oleh Dewi 

Sri Wardanriani. T dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Saya menyatakan 

bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini dilakukan secara sukarela atau tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

Saya memperkenankan kepada peneliti menggunakan data-data yang saya 

berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian. Saya 

menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang akan digunakan 

memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. Walaupun demikian, 

berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap dan nomor kontak, hanya 

saya izinkan untuk diketahui peneliti. 

 

Makassar,   Februari 2021 

                 Narasumber 

 

 

                 (…….…….…………) 

  


